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SUMMARY 

 

SANDRA MOETHIA OKTAVIANI. Effectivity Nipa Palm Leaves (Nypa 

fruticans Wurmb) Extract as Imunostimulan for Tilapia (Oreochromis niloticus). 

(Supervised by TANBIYASKUR and RETNO CAHYA MUKTI). 

 

 One of the problems in tilapia cultivation is the incidence of diseases caused 

by Aeromonas hydrophila bacteria. The effort that can be made to prevent disease 

is to increase fish immunity. Nipa palm leaves have benefit as traditional medicine 

and has the potential as an immunostimulant because it contains antioxidants and 

active ingredients that are useful for inhibiting disease. This research aimed to 

determine the effect of nipa palm extract as an immunostimulant in tilapia. The 

experimental design used was a completely randomized design consisting of 4 

treatments in the form of a dose of nipa leaves extract in feed such as P0 was not 

given nipa palm extract, P1 was 1 g kg-1, P2 was 1.5 g kg-1 and P3 was 2 g kg-1. The 

parameters observed include clinical symptoms, hematocrit level (He), prevalence, 

absolute weight and length growth, survival rate and water quality. The results 

obtained was a quantitative analysis and presented in pictures and tables. Results of 

hematocrit and survival rate before infection were analyzed for variance and 

differences between treatments were further tested by Least Significant Different 

(LSD). Post infection observation parameters were analyzed descriptively. The 

results showed that the addition of nipa palm extract (Nypa fruticans Wurmb) 

before infection had significantly different in hematocrit level whereas survival rate 

was not significantly different. The results post infection showed that the value of 

hematocrit level, survival rate, absolute weight and length growth in the treatment 

with the addition of nipa leaves extract were higher than in the control. The best 

treatment in this research is the addition of nipa leaves extract as much as 2 g kg-1 

(P3).    

 

Keywords : Aeromonas hydrophila, nipa palm leaves extract, immunostimulant, 

tilapia  
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RINGKASAN 

 

SANDRA MOETHIA OKTAVIANI. Efektivitas Ekstrak Daun Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb) sebagai Imunostimulan pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

(Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 

Salah satu kendala pada budidaya ikan nila adalah kejadian penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

pencegahan penyakit yaitu meningkatkan imunitas ikan. Nipah memiliki manfaat 

sebagai obat tradisional dan berpotensi sebagai imunostimulan karena mengandung 

antioksidan dan bahan aktif yang bermanfaat untuk menghambat terjadinya 

penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun nipah 

sebagai imunostimulan pada ikan nila. Rancangan percobaan yang digunakan ialah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan berupa penambahan 

dosis ekstrak daun nipah yang berbeda dalam pakan yaitu P0 adalah tidak diberi 

ekstrak daun nipah, P1 adalah 1 g kg-1, P2 adalah 1,5 g kg-1 dan P3 adalah 2 g kg-1. 

Parameter diamati antara lain gejala klinis, kadar hematokrit (He), prevalensi, 

pertumbuhan bobot dan panjang mutlak, kelangsungan hidup dan kualitas air. Hasil 

yang diperoleh adalah analisa kuantitatif dan disajikan dalam bentuk gambar dan 

tabel. Hasil hematokrit dan kelangsungan hidup sebelum infeksi dilakukan analisis 

sidik ragam dan perbedaan antar perlakuan diuji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). 

Parameter pengamatan pasca infeksi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak daun nipah (Nypa fruticans Wurmb) 

sebelum infeksi berbeda nyata terhadap kadar hematokrit sedangkan pada 

kelangsungan hidup tidak berbeda nyata. Hasil penelitian pasca infeksi 

menunjukkan bahwa nilai hematokrit, kelangsungan hidup, prevalensi, 

pertumbuhan panjang dan bobot mutlak pada perlakuan dengan penambahan 

ekstrak daun nipah lebih tinggi dibandingkan kontrol. Perlakuan terbaik pada 

penelitian ini yaitu penambahan ekstrak daun nipah sebanyak 2 g kg-1 (P3). 

 

Kata kunci : Aeromonas hydrophila, ekstrak daun nipah, ikan nila, imunostimulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN NIPAH (Nypa 

fruticans Wurmb) SEBAGAI IMUNOSTIMULAN PADA 

IKAN NILA (Oreochromis niloticus)    

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Perikanan Pada 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sandra Moethia Oktaviani 

05051181722009 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 Universitas Sriwijaya 

 



 Universitas Sriwijaya 



 Universitas Sriwijaya 



 Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 Penulis dilahirkan di Kota Palembang, pada tanggal 22 Oktober 1999. 

Penulis mempunyai 1 saudara perempuan. Penulis merupakan anak kedua dari 3 

bersaudara. Nama ayah Indra Sukma dan nama ibu Yunida Sari.  

 Riwayat pendidikan penulis bermula pada tahun 2005 di TK FATIMAH 6, 

tahun 2006 melanjutkan pendidikan di SD Negeri 32 Talang Kelapa, tahun 2011 

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 51 Palembang, pada tahun 2014 

melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 21 Palembang dan sekarang penulis sedang 

menempuh pendidikan S1 di Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Penulis sedang melaksanakan tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Sarjana Perikanan di Universitas Sriwijaya. 

 Pada tahun 2017-2019 penulis menjadi anggota aktif Himpunan Mahasiswa 

Akuakultur Universitas Sriwijaya dan menjadi Sekretaris Dinas DISPORA, pada 

tahun 2018-2019 penulis menjadi finalis Gadis Pertanian pada acara Family 

Gathering Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Pada tahun 2020-2021 penulis 

menjadi Sekretaris Dinas Sosial BEM KM FAKULTAS PERTANIAN UNSRI.  

Pada tahun 2019 penulis pernah mengikuti kegiatan magang di Instalasi Riset 

Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar dengan judul “Teknik Pembenihan Ikan Tawes 

(Barbonymus gonionotus) di Instalasi Riset Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar 

(IRPNPAT) Cijeruk, Bogor, Jawa Barat” selama 1 bulan, serta pada tahun 2020 

melaksanakan kegiatan Praktik Lapangan dengan judul “Kelangsungan Hidup dan 

Pertumbuhan Larva Ikan Komet (Carassius auratus) yang Diberi Pakan Alami 

Berupa Daphnia sp. yang Diperkaya dengan Tepung Spirulina di Kelompok 

Budidaya Ikan Hias Mitra Binaan PT.Asabri, Palembang” selama 1 bulan. Pada 

tahun 2019-2022 penulis dipercayai sebagai asisten mata kuliah Ekologi Perairan, 

Bisnis Perikanan, Penyuluhan Perikanan, Budidaya Tawar Payau Laut dan 

Budidaya Ikan Hias. 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

  

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Efektivitas Ekstrak Daun Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb) sebagai Imunostimulan pada Ikan Nila (Oreochromis 

niloticus)’’.  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Kedua Orang Tua (Ayah dan Ibu) dan keluarga tercinta yang telah memberikan 

dukungan, doa serta kasih sayang kepada penulis. 

2. Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi, M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Perikanan dan Koordinator Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya yang telah membantu penulis menyelesaikan pendidikan 

S1.  

3. Bapak Tanbiyaskur, S.Pi, M.Si selaku pembimbing akademik sekaligus dosen 

pembimbing 1 dan Ibu Retno Cahya Mukti, S.Pi, M.Si selaku pembimbing 2 yang 

telah memberi arahan serta membimbing penulis dengan semangat dalam 

menyelesaikan skripsi.  

4. Kepada diri sendiri terima kasih sudah bertahan dan berjuang sampai di tahap ini 

5. Teman - teman seperjuangan angkatan 2017 yang telah berjuang bersama dari 

awal perkuliahan hingga penyusunan tugas akhir. 

6. Rekan seorganisasi di HIMAKUA dan BEM KM FAKULTAS PERTANIAN. 

7. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi. 

 Dalam penyusunan skripsi ini, tentunya penulis tidak luput dari kesalahan 

dan kehilafan. Maka dari itu penulis meminta maaf dan mengharapkan kritik serta 

saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

         Indralaya,     November  2022 

 

                                                   Penulis 

 

iv 



 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ vii 

DAFTAR TABEL…………………………………...……………...…………...viii 

DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………...…………...ix 

BAB 1 PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2. Rumusan Masalah .......................................................................................... 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan .................................................................................... 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 4 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila .............................................................. 4 

2.2. Klasifikasi dan Morfologi Nipah ................................................................... 5 

2.3. Habitat Nipah ................................................................................................. 5 

2.4. Daun Nipah .................................................................................................... 6 

2.5. Pelarut Metanol. ............................................................................................. 7 

2.6. Bakteri Aeromonas hydrophila ...................................................................... 7    

2.7. Imunostimulan Pada Akuakultur ................................................................... 9 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................. 10 

3.1. Tempat dan Waktu ......................................................................................... 10 

3.2. Bahan dan Metoda.......................................................................................... 10 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................. 16 

4.1. Gejala Klinis................................................................................................... 16 

4.2. Kelangsungan Hidup ...................................................................................... 18 

4.3. Kadar Hematokrit (He) .................................................................................. 20 

4.4. Prevalensi ....................................................................................................... 21 

4.5. Pertumbuhan .................................................................................................. 22 

4.6. Kualitas Air .................................................................................................... 23 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 24 

5.1. Kesimpulan .................................................................................................... 24 

5.2. Saran ............................................................................................................... 24 

v 



 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 25 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 
vi 



 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar  2.1. Ikan nila . ......................................................................................... 4 

Gambar  2.2. Tumbuhan Nipah ............................................................................. 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 



 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1. Bahan yang  digunakan pada penelitian ............................................... 10 

Tabel 3.2. Alat yang  digunakan pada penelitian .................................................. 10 

Tabel 4.1. Gejala klinis ikan nila .......................................................................... 16 

Tabel 4.2. Kelangsung hidup ikan nila sebelum diinfeksi bakteri A. hydrophila . 18 

Tabel 4.3. Kelangsung hidup ikan nila setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila ... 18 

Tabel 4.4. Kadar hematokrit ikan nila sebelum diinfeksi bakteri A. hydrophila .. 20 

Tabel 4.5. Kadar hematokrit ikan nila setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila .... 20 

Tabel 4.6. Prevalensi ikan nila .............................................................................. 22 

Tabel 4.7. Pertumbuhan panjang dan bobot mutlak pada ikan nila ...................... 23 

Tabel 4.8. Kualitas air pemeliharaan ikan nila ...................................................... 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

viii 



 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penempatan wadah pemeliharaan ikan nila ...................................... 33 

Lampiran 2. Data gejala klinis .............................................................................. 34 

Lampiran 3. Data kelangsungan hidup.................................................................. 35 

Lampiran 4. Data kadar hematokrit ...................................................................... 36 

Lampiran 5. Data prevalensi ................................................................................. 41 

Lampiran 6. Data pertumbuhan panjang mutlak ................................................... 42 

Lampiran 7. Data pertumbuhan bobot mutlak ...................................................... 43 

Lampiran 8. Dokumentasi penelitian .................................................................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ix 



 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas 

perikanan air tawar yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena digemari oleh 

masyarakat dan menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia. Statistik 

Kementerian Kelautan dan Perikanan mencatat bahwa pada tahun 2018 angka 

produksi ikan nila berjumlah 1.169.144,54 ton, sedangkan pada tahun 2019 

produksi ikan nila mencapai 1.337.831,69 ton dan menjadikan ikan nila berada di 

posisi pertama produksi ikan budidaya di Indonesia (Statistik Kelautan dan 

Perikanan, 2020).   

Aktivitas budidaya ikan nila hingga saat ini masih memiliki kendala yang 

dapat mengancam kegagalan produksi. Salah satu kendala tersebut adalah serangan 

penyakit ikan budidaya. Penyakit yang sering menyerang ikan nila adalah penyakit 

yang disebabkan oleh virus dan bakteri (Septarina, 2015). Bakteri patogen yang 

sering ditemukan pada ikan nila antara lain Aeromonas hydrophila, Aeromonas 

salmonicida dan Streptococcus (Afrianto et al., 2015). Sedangkan virus yang 

ditemukan menyerang ikan nila adalah Tilapia Lake Virus (TLV) (Koesharyani et 

al., 2018). A. hydrophila dapat menyerang ikan nila dari ukuran benih sampai 

ukuran ikan yang siap konsumsi. Bakteri ini dapat menyebabkan kematian ikan 

hingga mencapai 80% dan mengakibatkan kerugian pada usaha budidaya ikan 

(Rosidah et al., 2018).  

 Pengendalian penyakit pada ikan dapat dilakukan dengan pengobatan jika 

ikan sudah terinfeksi dan pencegahan jika ikan belum terserang penyakit. Upaya  

untuk melakukan pencegahan penyakit yaitu meningkatkan imunitas ikan dengan 

cara memberikan imunostimulan pada ikan. Menurut Suhermanto et al. (2011) 

pemberian imunostimulan berupa zat kimia, stresor atau aksi yang masuk ke dalam 

tubuh ikan dapat direspon langsung oleh sistem imun ikan. Menurut penelitian 

Sulistyaningrum (2016) dan Lengka et al. (2013) ikan yang diberi pakan dengan 

imunostimulan mengalami peningkatan sistem imun tubuh dan juga meningkatkan 

1 
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nafsu makan. Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai imunostimulan adalah 

daun nipah. 

Nipah (Nypa fruticans Wurmb) memiliki kelimpahan tinggi dan peranan 

penting di kawasan hutan mangrove Sumatera Selatan, Indonesia. Menurut hasil 

penelitian Putri et al. (2013) nipah memiliki manfaat sebagai obat tradisional dan 

juga sebagai imunostimulan karena mengandung antioksidan dan mengandung 

bahan aktif yang bermanfaat untuk menghambat penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri. Ekstrak daun nipah memiliki nilai IC50 (Inhibition Consentration) kurang 

dari 100 ppm dan dikategori sebagai antioksidan kuat. Nipah juga mengandung 

senyawa seperti flavonoid, fenolik, tannin, saponoin dan triterpenoid (Gazali dan 

Nufus, 2019) yang memiliki cara kerja dalam menghambat dan membunuh bakteri. 

Hasil penelitian Imra et al. (2016) dan Putri et al. (2013) aktivitas tertinggi 

antioksidan ekstrak daun nipah ialah 1 g kg-1. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

tersebut, perlu dilakukan penelitian potensi pemanfaatan nipah pada ikan nila 

sebagai imunostimulan untuk pencegahan bakteri A. hydrophila.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas unggulan budidaya 

Indonesia. Akan tetapi, kejadian penyakit merupakan ancaman yang dapat 

mengganggu kegiatan produksi, seperti infeksi A. hydrophila yang dapat 

menyebabkan kematian ikan hingga mencapai 80% (Rosidah et al., 2018). Oleh 

karena itu upaya pengendalian penyakit harus dilakukan khususnya pencegahan 

terjadinya penyakit. Nipah (Nypa fruticans Wurmb) memiliki kandungan 

antioksidan dengan nilai IC50 14.82±0.624 ppm dan senyawa aktif yang dapat 

menstimulasi sistem imun (Putri et al., 2013). Hipotesa yang digunakan adalah 

pemberian ekstrak daun nipah diduga dapat meningkatkan sistem imun ikan nila 

dan mampu mencegah infeksi bakteri A. hydrophila yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup ikan nila. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun nipah 

(Nypa fruticans Wurmb) dengan dosis berbeda terhadap peningkatan sistem imun 
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pada ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai upaya proteksi terhadap serangan 

bakteri A. hydrophila. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan pemanfaatan 

daun nipah sebagai imunostimulan pada ikan nila sehingga dapat meningkatkan 

produksi budidaya ikan nila.  
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